FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PRODUKSI KOPI DI DESA SALU KECAMATAN SOPAI
KABUPATEN TORAJA UTARA

SKRIPSI

NADILA
NIM: 105711102920

PROGRAM STUDI EKONOMI PEBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



JUDUL PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PRODUKSI KOPI DI DESA SALU KECAMATAN SOPAI
KABUPATEN TORAJA UTARA

SKRIPSI
Disusun dan Diajukan Oleh:

NADILA
105711102920

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi pada Program Studi Ekonomi
Pembangunan
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Makassar

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2024



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Apapun yang akan menjadi takdirmu, akan mencari jalannya sendiri
untuk menemukanmu”

(Ali bin Abi Thalib)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah Wasyukurillah Puji syukur kepada Allah SWT
atas Ridho-Nya serta karunianya sehingga skripsi ini telah
terselesaikan dengan baik.

Skripsi Ini Saya Persembahkan :

Pertama, untuk diri saya sendiri yang telah berjuang dan bertahan
hingga saat ini dapat menyelesaikan perkuliahan.

Kedua, untuk kedua orang tuaku dan saudara — saudaraku tercinta

yang senantiasa memberikan doa dan limpahan kasih sayang yang
tak ternilai.



PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 gedung Iqra Lt.7 Telp. (0411) 866972Makassar

HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Penelitian : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi
Kopi Di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten

Toraja Utara

Nama Mahasiswa : Nadila

No. Stambuk/NIM : 105711102920

Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Menyatakan bahwa penelitian ini telah diperiksa, dan diujikan didepan panitia
Penguji Seminar Hasil strata (S1) pada tanggal 13 Mei 2024 di Program Studi
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Makassar. .
Makassar, (7 AMglﬂl 2024

Menyetujui

P bing |

NIDN. 0010026403




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Iqra Lt. 7 Telp. (0411) 866972Makassar

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas Nama : NADILA, Nim 105711102920 diterima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor 002/SK-Y/60201/091004/2024 M,
Tanggal 25 Mei 2024 H/M. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, ]| 7 dzulkaidah H

25,Mei 2024 M

PANITIA UJIAN
1. Pengawas Umum : Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag

(Rektor Unismuh Makassar)

t9

. Ketua : Dr. H. AndiJam’an, S.E., M.Acc

(Dckan Fakuitas Ekonomi dan Bisnis)

3. Sekretaris : Agusdiwana Suami, S.E,. M.Acc

f S

. Penguiji : | Dr. Asriati, SE., M.Si

2 Hj, Naidah, SE., M.Si

3 Asdar, SE., M.Si

4 A Nur Fitrianti, SE., M.Si



FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. 7 Telp. (0411) 866972Makassar

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nadila

Stambuk 1105711102920

Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi
Kopi Di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupetan
Toraja Utara.

Dengan ini menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah ASLI hasil karya
sendiri, bukan hasil jiplakan dan tidak dibuat oleh siapa pun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya
bersedia menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar,25 Mei 2024

{@B8p8DALX2000288%6 | A 1 A
105711102920

Diketahui Oleh:

Asdar SE., M.Si
NBM : 1266/845

Vi



HALAMAN PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

-

Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, saya yang
bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nadila

NIM 1105711102920
Program Studi : Ekonomi Pembangunan
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujiui untuk memberikan kepada
Universitas Muhammadiyah Makassar Hak Bebas Royailti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalty Free Right) atas karya iimiah saya yang berjudul:

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi Kopi Di Desa Salu
Kecmatan Sopai Kabupaten Toraja Utara”.

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Muhammadiyah Makassar berhak menyimpan,
mengalihmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya
Makassar 25, Mci 2024

Yang Membuat Permyataan,

BBALX200010323

NADILA
105711102920

vii



ABSTRAK
NADILA. 2024. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi Kopi
Di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara. Skripsi. Jurusan
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Hj. Naidah dan H. Muhammad
Rusdi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Modal, Biaya Produksi,
dan Tenaga Kerja terhadap Produksi kopi di Desa Salu Kecamatan Sopai
Kabupaten Toraja Utara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai alat
uji untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat, yang diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan dengan melakukan
observasi dan pembagikan kuesioner kepada responden. Dalam penelitian ini
sumber data yang digunakan untuk pengumpulan yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan metode skala statistic melalui aplikasi Statistical Package For The
Social Science (SPSS) versi 25 untuk mengetahui pengaruh Modal, Biaya
Produksi, dan Tenaga Kerja terhadap Produksi kopi di Desa Salu Kecamatan
Sopai Kabupaten Toraja Utara. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa Modal (X1),
Biaya produksi (X2), dan Tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produksi Kopi (Y).

Kata Kunci : Modal, Biaya Produksi, Tenaga Kerja, Produksi Kopi.
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ABSTRACT

NADILA. 2024. Factors That Affect The Level Of Coffee Production In Salu
Village, Sopai District, North Toraja Regency. Thesis. Department Of
Development Economics, Faculty Of Economics And Business, University
Of Muhammadiyah Makassar. Guided By: Main Supervisior Hj. Naidah and
Co-Supervisior H. Muhammad Rusdi.

The purpose of this study is to determine the effect of Capital, Production
Costs, and Labor on Coffee Production in Salu Village, Sopai District, North Toraja
Regency. The type of data used in this study is quantitative data using multiple
linear regression analysis as a test tool to determine how much influence the
independent variable has on the dependent variable, which is obtained from the
results of questionnaires distributed by observing and distributing questionnaires
to respondents. In this study, the data sources used for collection are primary data
and secondary data. The research instrument used in this study is to use statistical
scale methods through the Statistical Package For The Social Science (SPSS)
version 25 application to determine the effect of Capital, Production Costs, and
Labor on Coffee Production in Salu Village, Sopai District, North Toraja Regency.
With that it can be concluded that Capital (X1), Production Cost (X2), and Labor
(X3) have a positive and significant effect on Coffee Production (Y).

Keywords : Capital, Production Cost, Labor, Coffee Production.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting
bagi pertumbuhan ekonomi di indonesia. Komoditas kopi diperkirakan menjadi
sumber pendapatan utama sekitar 1,82 juta keluarga yang sebagian besar
mendalami kawasan pedesaan di wilayah indonesia khususnya. Selain itu
komoditas kopi merupakan ekspor penting bagi indonesia sebagian
penyumbangan devisa yang cukup besar (Hadi, 2014).

Perkebunan kopi diproduksi oleh dua pihak yang berperan penting dalam
pengusahaannya yakini perkebunan kopi perusahaan dan perkebunan kopi
rakyat. Perekebunan kopi rakyat berperan penting dalam komoditas kopi, kerena
wilayah untuk pertanaman perkebunan kopi rakyat sangat luas dibandingkan
dengan perkebunan kopi perusahaan. Usaha penanaman kopi di indonesia
pertama kali pada tahun 1696 dengan menggunakan jenis bibit kopi Arabika.
Namun penanaman jenis kopi ini masih kurang berhasil (Rahardjo P, 2012).

Salah satu provinsi di indonesia yang sebagian besar merupakan sentra
perkebunan kopi adalah provinsi Sulawesi Selatan, teraptnya di kota Toraja Utara.
Toraja merupakan kota yang terkenal sebagai salah daerah destinasi wisata di
Indonesia. Selain menawarkan wisata alam dan budaya, daerah ini juga
menawarkan wisata kulinernya. Salah satu yang paling digemari dan terkenal dari
Toraja adalah kopi. Toraja merupakan dataran tinggi yang ada di Provinsi Sulawesi
Selatan. Kopi yang diproduksi di daerah ini dikenal dengan nama Kopi Toraja,
yang juga menjadi salah satu kopi terbaik di Indonesia. Nama lain kopi toraja

adalah Celebes Kalossi. Kopi ini terkenal dengan aromanya yang khas dan harum.



Selain itu, Kopi Toraja cukup disukai lantaran tingkat keasamannya yang rendah.
Secara keseluruhan, wilayah Sulawesi Selatan ini memiliki lahan kopi seluas
79.394 hektare. Dari luas lahan tersebut, Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2020 berhasil memproduksi 35.573 ton kopi dalam setahun (Anonim, 2018).
Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu daerah penghasil kopi di
Sulawesi Selatan. Kopi arabika dan kopi robusta adalah hasil tanaman
perkebunan yang dominan dan banyak diminati oleh masyarakat luar maupun
masyarakat di Kabupaten Toraja Utara sendiri. Hal ini disebabkan oleh produksi
kopi yang menjadi produk unggulan di Kabupaten Toraja Utara, Hasil produksi kopi
mencapai 5.637,00 ton yang dipanen dari luas lahan 9.079,00 ha. Sedangkan

produksi kakao mencapai 406,00 ton yang dipanen dari luas lahan 1.548,00 ha.

Tabel 1.1
Hasil Tanaman Perkebunan Toraja Utara
Jenis Tanaman Luas Lahan (ha) Total Produksi

Kopi Arabika 7.355,00 4.872,00
Kopi Robusta 1.724,00 765,00

Lada 43,00 12,00
Kakao 1.548,00 406,00
Cengkeh 72,00 302,00

Vanili 263,00 14,00

Sumber : Dinas Pertanian Kab. Toraja Utara, Tahun 2019
Salah satu kecamatan di Kabupaten Toraja Utara sebagai sentra produksi
kopi yakni di Kecamatan Salu Sopai. Selain potensi sebagai produsen kopi di
Kabupaten Toraja Utara luas wilayah pertanaman dan hasil produksi kopi Toraja

di Kecamatan Salu Sopai menjadi terbesar dibandingkan dengan kecamatan



penghasil kopi lainnya di kabupaten toraja utara. Potensi Kecamatan Salu Sopai
sebagai Kecamatan penghasil kopi rakyat di Kabupaten Toraja Utara di dukung
oleh desa yang mengusahakan kopi Toraja. Terdapat beberapa desa yang
menjadi sentra kopi di kecamatan sopai salah satu nya ialah Desa Salu.

Peran petani kopi dikelompok Dusun Bela dalam mengembangkan
produksi kopi di Desa Salu sangat penting dalam produktivitas komoditas kopi di
kecamatan sopai, karena wilayah untuk pengusaha komoditas kopi sangat luas
dibandingkan dengan Desa lainnya. Selain itu mayorits masyarakat di Desa Salu
tersebut menjadi petani kopi dan buruh kopi sehingga produksi kopi yang
dihasilkan sangat besar. Selain itu para petani dikelompok Dusun Bela di Desa
Salu dalam membudidayakan kopi masih menggunakan cara tradisional.

Seiring berjalannya waktu, kondisi perkebunan kopi di Toraja Utara
khususnya di desa Salu sering mengalami penurunan karena perubahan iklim
yang disebabkan pemanasan global dikhawatirkan membuat berkurangnya lahan
yang sesuai untuk tanaman kopi tersebut. Adapun hambatan petani hadapi yaitu
kurangnya perhatian (pembinaan) terhadap teknik produksi dan penanganan
lepas panen yang berakibat pada rendahnya kualitas hasil, terkait modal usaha
yang terbatas membuat petani kekurangan bahan produksi sehingga perputaran
stok kopi berkurang karena modal usaha yang tidak Kembali, rendahnya insentif
yang diterima petani sebagai akibat sistem tataniaga yang tidak memihak kepada
petani, serta strategi pengembangan dan dukungan pendanaan yang belum
menyentuh petani sebagai produsen.

Dinas Tanaman Pangan Dan Holtikular Provinsi Sulawesi Selatan
Rencananya penyaluran 20.000 bibit kopi akan ditanam di lahan seluas 10 Ha.

Pelaksana kegiatan penyaluran bibit kopi program peningkatan produksi dan



produktivitas perwakilan dari Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan Firiyani alimuddin serta beberapa
kelompok tani dari desa Salu. Penyaluran berupa 20.000 bibit kopi Arabika
kepada kelompok tani Dusun Bela Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara,
Penyaluran bibit Arabika diberikan dengan melihat potensi petani kopi dikelompok
Dusun Bela dalam mengembangkan produksi kopi di Desa Salu (Dinas Tanaman

Pangan, 2021).

B. Rumusan Masalah
Dalam melakukan penelitian kuantitatif dan kualitatif tentu terdapat
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah :
1. Apakah modal berpengaruh terhadap tingkat produksi kopi di Desa Salu,
Kecamatan Sopai?
2. Apakah Biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat produksi kopi di
Desa Salu, Kecamatan Sopai?
3. Apakah Tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat produksi kopi di
Desa Salu, Kecamatan Sopai?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan Kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengaruh Modal terhadap tingkat
produksi kopi di Desa Salu, Kecamatan Sopai.
2. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Biaya produksi terhadap
tingkat produksi kopi di Desa Salu, Kecamatan Sopai.
3. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Tenaga kerja terhadap

tingkat produksi kopi di Desa Salu, Kecamatan Sopai.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi koleksi penulisan
sejarah, perkebunan kopi Toraja khususnya di kecamatan Sopai sebagai salah
satu kecamatan di Kabupaten Toraja Utara, menjadi bahan referensi bagi pihak
yang berwenang dan berkepentingan dalam mengambil keputusan.

Dan bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan dan pengalaman bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah

diperoleh serta mampu memadukan dengan fakta yang ada di lapangan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Teoritis
1. Teori Produksi

Menurut (Sugiarto, 2016) produksi suatu kegiatan yang mengubah input
menjadi output. Pengertian produksi adalah hasil akhir dari proses atau
aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input.
Pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai
aktivitas dalam menghasilkan output dengan menggunakan teknik prooduksi
tertentu untuk mengolah atau memproses input sedemikian rupa (Sukirno,
2017).

Kegiatan produksi tidak dapat dilakukan jika tidak ada bahan untuk
melakukan proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi, orang
memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala
bentuknya, serta kecakapan. semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi
(factors of production). Pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi
merupakan sebagai aktivitas dalam menghasilkan output dengan cara
menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengelolah atau memproses
input dengan sedemikian rupa (Sukirno, 2013).

Definisi atau pengertian fungsi produksi adalah kegiatan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang, mengubah suatu
nilainya lebih rendah menjadi suatu yang memiliki arti nilai yang lebih tinggi
dengan menggunakan sumber daya ada, seperti bahan baku, tenagan kerja,
mesin dan sumber lainnya, sehingga produk yang dihasilkan dapat

memberikan kepuasan kepada konsumen (Ebert, 2017).



Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik
berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam suatu periode waktu
yang selanjutnya yang dihitung sebagai nilai tambah perusahaan (Irfan fahmi,
2014).

Dalam teori produksi moderen juga menambahkan unsur teknologi
sebagi salah satu bentuk dari elemen input. Keseluruhan unsur-unsur dari
elemen input tadi selanjutnya menggunakan teknik dan cara tertentu agar
dapat diolah dengan sedemikian rupa untuk menghasilkan sejumlah output
tertentu di bidang pertanian. Faktor-faktor yang mempebgaruhi produksi dapat
dibedakan menjadu dua faktor yaitu Biologi (lahan, upuk, dan bibit) dab faktor
Ekonomi (biaya produksi, harga, dan tenaga kerja).

Adapun Fungsi produksi menurut Assauri pengertian fungsi produksi
ialah sebagai pertanggung jawaban dalam pengelolhan dan trasformasi
masukan (input) menjadi (output) berupa barang dan jasa yang dapat
memberikan hasil pendapatan bagi perusahaan. Dalam melaksanakan fungsi
tersebut perlu serangkaia kegiatan yang merupakan keterkaitan dan menyatu
serta menyeluruh sebagai suatu sistem berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan fungsi produksi dan operasi ini dilakukan oleh beberapa bagian yang
terdapat dalam suatu perusahaan.

Adapun 4 fungsi produksi dan operasi sebagai berikut:
a. Proses pengolahan merupakan metode atau teknik yang digunakan
untuk pengolahan masukan (input)
b. Jasa penunjang merupakan saranan yang berupa pengorganisasian
yang perlu untuk penetapan teknik dan metode yang digunakan

dengan demikian proses pengolahan dapat terlaksana secara sefektif



dan efisien.

c. Perencanaan, merupakan proses penetapatan yang terkait dan
pengorganisasian dari kegitan produksi dan operasi yang akan
dilakunan dalam periode tertentu.

d. Pengendalian, merupakan penjamin terlaksananya kegiatan yang
sesuai dengan rencana agar tujuan penggunaan dan pengolahan
masukan (input) dan pada kenyataannya dilaksanakan (Assauri,
2016).

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi

a. Modal

Modal menurut (Departemen Pendidikan Nasional, 2014) adalah uang
yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan
sebagainya; harta benda (uang. barang, dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan dan
sebagainya. Menurut Moehar Daniel, Modal atau capital mengandung banyak
arti tergantung pada penggunaannya. Dalam arti sehari-hari, modal sama
artinya dengan harta kekayaan seseorang. Yaitu semua harta berupa uang,
tabungan, tanah, rumah, mobil, dan lain sebagainya yang dimiliki, modal
tersebut dapat mendatangkan penghasilan bagi si pemilik modal, tergantung
pada usahanya dan penggunaan modalnya.

Modal menjadi salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
produksi kopi . Menurut Adam Smith unsur pokok dari sistem produksi yaitu
modal. Modal merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan
tingkat output. Peranannya sangat sentral dalam proses produksi karena

semakin besar modal yang digunakan maka akan meningkatkan produksi



yang dapat mempengaruhi pada peningkatan pendapatan .
Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama
dengan faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan
barang dan jasa baru (Priyandka, 2015).

b. Biaya Produksi

Untuk menentukan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh
perusahaan perlu diketahui apa yang dimaksud produksi itu sendiri. Biaya
produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap dijual.

(Sukirno, 2013) mendefinisikan biaya produksi adalah semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahan untuk memperoleh faktor — faktor
produksi dan bahan — bahan mentahyang akan digunakan untuk menciptakan
barang — barang yang diproduksi perusahaan tersebut.

Menurut mulyadi (2013) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk di
jual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah
biayabiaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang terdiri atas biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang
diolah menjadi bahan yang siap untuk dijual.

c. TenagaKerja

Tenaga kerja menurut Undang-Undang Nomor, 13 tahun 2003
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat, dan orang yag mampu melakukan

pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja.
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Tenaga kerja ialah penduduk dengan usia antara 17 tahun sampai 60

tahun yang bekerja agar menghasilkan uang sendiri (Alam, 2014). Tenaga

kerja juga merupakan tenaga yang bekerja didalam maupun luar hubungan

kerja dengan alat produksi utama dalam proses produksi Baik fisik maupun

pikiran (Hamzah, 2014). Menurut Karmini ( 2018), ada beberapa jenis tenaga

kerja dalam kegiatan pertanian yaitu:

1)

2)

3)

Tenaga kerja manusia

Tenaga kerja manusia dibedakan atas pria dan wanita.Tenaga kerja
manusia yang dibutuhkan untuk kegiatan pertanian berasal dari dalam dan
dari luar keluarga. Tenaga kerja dari dalam keluarga antara lain kepala
keluarga, istri, anak atau kerabat

Tenaga ternak

Tenaga ternak antara lain sapi pada kegiatan peternakan dan kerbau yang
digunakan untuk membajak pada kegiatan usahatani untuk menunjang
kerja manusia ataupun sebagai tenaga kerja utama.

Tenaga mesin

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan semakin
beragamnya mesin yang digunakan untuk kegiatan pertanian. Contoh
mesin pengolah lahan (hand tractor), pengangkut hasil panen, dan

pengolah hasil panen.



B. Penelitian Terdahulu
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Tinjauan Pustaka dari penelitian terdahulu dijelaskan secara sistematis

tentang hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti terdahulu dan dengan

berhubungan dengan yang dilakukan. Hasil penelitian terdahulu diuraikan pada

Tabel 2.1.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama :
Peneliti / Jud_u_l Ngma Tekmk Hasil Penelitian
Penelitian Variabel Analisa
Tahun
Yeni Faktor-faktor Luas lahan Metode OLS | Hasil penelitian  menunjukkan
anggreani, | yang (X1) (Ordinary bahwa (a) secara parsial modal
agus mempengaruhi | Tenaga Kerja | Least dan luas lahan memiliki hubungan
yuniawan / | produksi kopi (X2) Square), yang positif dan berpengaruh
2020 didesa Umur tanaman | regresi linier | signifikan terhadap produksi kopi
kertamandala | (X3) berganda robusta di Desa Kertamandala
panjalu Jumlah pupuk | dan uji Kecamatan Panjalu Kabupaten
kabupaten (X4) hipotesis (uji | Ciamis sedangkan tenaga kerja
ciamis. Poduksi F dan uji t). memiliki pengaruh positif namun
) tidak signifikan terhadap produksi
kopi robusta di Desa
Kertamandala Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis.
(b) secara bersama-sama modal,
tenaga kerja, dan luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap
produksi kopi robusta di Desa
Kertamandala Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis. (Anggraeni et
al., 2020)
Aurelia Faktor yang Umur tanaman | Analisis Hasil penelitian  menunjukkan
mendo, Mempengaruhi | (X1) Cobb- bahwa, sistem budidaya Kopi
maximilian | produksi kopi | jumlah pohon | Douglas Arabika di Desa Beiwali meliputi
M.J Kapa, | arabika (X2) yang di pembersihan lahan, pengolahan
kudiji bajawa. Studi | Luas lahan informasikan | lahan, penanaman, pemeliharaan,
herewila/ | kasus didesa (X3) kedalam dan pemanenan masih dilakukan
2019 beiwali, Umur petani persamaan secara sederhana, (2) dari 6 faktor
kecamatan (X4) regresi yang diduga mempengaruhi
bajawa Tenaga kerja berganda. produksi kop atabika hanya

(X5)

variabel tenaga kerja (X4) yang
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kebupate
ngada.

Tingkat
pendidikan
(X6)
Produksi
(Y)

berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi kopi Arabika.
Sedangkan variabel lain seperti
umur tanaman (X1), jumlh pohon
yang berproduksi (X2), luas lahan
(X3), umur petani (X4) dan tingkat
pendidikan petani (X6) tidak
berpengaruh  nyata terhadap
produksi kopi Arabika. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan
rerat luas lahan garapan usaha
tani kopi sebesar 0,58 ha
perpetani, dengan rerata produksi
kopi yang diperoleh perpetani
sebanyak 1.315,8 kg. retara
penerimaan usaha tani kopi yang
diperoleh petani responden
sebesar Rp 6.579,268 atau Rp
11.334,034 per ha, sedangkan
rerat pendapatan yang diperoleh
petani responden adalah Rp
7.455.208,8 per ha. (Aurelia
Mendo, 2019)

Heri
Setiawan),
Riza
Rahimi
Bachtiar,
Driyanto
Wahyu
Wicakson
/2022

Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Memengaruhi

Produksi Kopi

Robusta Di
Kabupaten
Banyuwangi

Luas lahan
(X1)
Tenaga kerja
(X2)
Pupuk
anorganik
(X3)

Bibit

(X4)
Produksi
(Y)

analisis data
yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah: Uji
Validitas dan
Uji
Reliabilitas,
uji asumsi
klasik,
analisis
fungsi
produksi
Cobb-
Douglas, Uiji
hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0,928 yang berarti bahwa
sekitar 92,8% produksi kopi
robusta secara bersama- sama
dipengaruhi oleh variabel (luas
lahan, tenaga kerja, pupuk
anorganik, dan bibit) dan sisanya
7,2% diterangkan oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam
penelitian ini. Secara parsial
variabel luas lahan X)
berpengaruh signifikan, variabel
tenaga kerja (X2) tidak
berpengaruh signifikan, variabel
pupuk anorganik (X,) berpengaruh
signifikan, dan variabel bibit (X4)
berpengaruh signifikan terhadap
produksi kopi di Kecamatan
Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.
(Setiawan et al., 2022)




13

M.D Analisis Luas lahan Pengujian Hasil  penelitan  menunjukan
Isyariansy | Faktor-Faktor | (X1), kenormalan bahwa produksi rata-rata kopi
h, D Yang jumlah pohon | data dengan | Robusta petani diKecamatan
Sumarjon | Mempengaruhi | (X 2), menggunaka | Sumowono sebesar 1.617 kg/ha
o, K. produksi kopi pupuk n model lebih tinggi dari produksi rata-rata
Budirahrjo | robusta di kandang Kolmogorov- | kopi Robustapetani di provinsi
/2018 kecamatan (X3), smitrov Jawa Tengah sebesar 1.200
sumowono pupuk dengan kg/ha, dan Nasional yaitu sebesar
kabupaten anorganik bantuan 855 kg/ha.Secara serempak luas
semarang. (X4), program lahan, jumlah pohon, jumlah
Dan tenaga SPSS. pupuk kandang, jumlah pupuk
kerja NPK danpenggunaan tenaga
(X5) kerja secara serempak
Produksi berpengaruh  nyata terhadap
(Y) produksi kopi Robusta,sedangkan
secara parsial hanya jumlah,
pupuk kandang dan tenaga kerja
yang berpengaruhnyata terhadap
produksi kopi Robusta. Tenaga
kerja adalah faktor yang paling
berpengaruh  terhadap faktor
produksi  kopi  Robusta  di
Kecamatan Sumowono.
(Isyariansyah et al., 2018)
Alivia Analisis Modal Analisis 1. Faktor modal memiliki pengaruh
Chesa Faktor-Faktor (?(1), |l L terhadap produksi kopi arabika di
Yulanda/ | yang Biaya saprodi | gerganda Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Hal
2019 Mempengaruhi ot . ini dikarenakan modal pertanian
] .| faktor sosial :
Produksi Kopi (X3) dapat digunakan untuk
Arabika (Studi | factor memaksimalkan kebutuhan petani
pada Petani teknologi. (X4) dalam pengelolaan lahan seperti
Kopi Arabika Produksi (Y) pembelian mesin dan pembukaan
Kecamatan lahan baru. Jika modal terpenuhi
Bumiaji Kota maka dapat mempengaruhi
Batu) jumlah produksi kopi arabika. 2.
Faktor luas lahan  memiliki

pengaruh terhadap produksi kopi
arabika di Kecamatan Bumiaji
Kota Batu. Hal ini dikarenakan
pada lahan yang luas dapat di
tanamani pohon kopi dalam
jumlah banyak maka produksi kopi
juga akan meningkat. 3. Faktor
biaya saprodi memiliki pengaruh
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terhadap produksi kopi arabika di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Hal
ini dikarenakan semakin besar
dana yang dialokasikan petani
untuk biaya saprodi (bibit, pupuk,
pestisida, dan solar) maka
semakin besar jumlah produksi
kopi arabika. Biaya produksi dapat
di maksimalkan petani untuk
pembelian sarana produksi seperti
bibit, pupuk, dan pestisida yang
berkualitas. 4. Faktor sosial tidak
memiliki ~ pengaruh  terhadap
produksi kopi arabika  di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu.
Berdasarkan pada hasil
wawancara dengan petani, umur
dan pendidikan tidak dapat
dijadikan  tolak ukur dalam
produksi kopi yang di hasilkan.
Pengalaman lebih di utamakan
dalam meningkatkan hasil
produksi  kopi arabika pada
Kecamatan Bumiaji. 5. Faktor
teknologi tidak memiliki pengaruh
terhadap produksi kopi arabika di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Hal
ini dikarenakan petani cenderung
lebih menyukai pengelolaan lahan
yang bersifat sederhana agar
dapat menekan biaya pertanian.
(Alivia Chesa Yulanda, 2019)
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C. Kerangka Pikir

Dalam kerangka pikir dapat di jelaskan bahwa penelitian ini terdapat 3
variabel independen dan 1 variabel dependen. Hipotesis pertama (H1) dalam
bagang kerangka pikir dibawah yaitu menguiji seberapa besar pengaruh Modal
(X1) terhadap tingkat produksi kopi di desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten
Toraja Utara (). Hipotesis kedua (H2) menguji seberapa besar pengaruh Biaya
produksi (X2) terhadap tingkat produksi kopi di desa Salu Kecamatan Sopai
Kabupaten Toraja Utara (Y). sementara hipotesis ketiga (H3) yaitu menguiji
seberapa besar pengaruh Tenaga kerja (X3) terhadap tingkat produksi kopi di

desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara (Y).

Variabel Independen

Modal (X1)

e Modal sendiri
e Modal pinjaman

Variabel dependen

Biaya produksi
(X2)

Produksi Kopi
(Y)

e Besar jumlah
hasil kopi

e Biaya bahan baku
e Biaya SDM

Tenaga kerja (X3)

e Kualitas tenaga
kerja
e Usia tenaga kerja

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan pembahasan diatas yang telah dikemukakan maka peneliti
dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
1. Diduga bahwa Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
produksi kopi.
2. Diduga bahwa Biaya Produksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat produksi kopi.
3. Diduga bahwa Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat produksi kopi.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif pada dasarnya nemekankan analisis pada data-
data numeric (angka) yang akan diolah menggunakan metode statistik. (Muri
Yusuf,2017).

Data kuantitatif merupakan data yang dikumpulkan berupa angka yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam penyusushan
penelitian jenis kuantitatif ini, data yang digunakan oleh peneliti adalah Data primer
dan Data sekunder.

B. Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja
Utara.
2.  Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari bulan
Januari sampai Februari 2024.
C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi di Desa salu kecamatan
Sopai kabupaten Toraja Utara, Jumlah populasi yang peneliti ambil sebanyak 35
orang petani Kopi.

Sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh, Sampling

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
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sebagai sampel. Dalam hal ini jumlah sampel yang peneliti ambil sebanyak 35
orang petani.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penelitian adalah faktor yang penting dan akan
menjadi pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada
pengelompokannya yaitu sebagi berikut :
1. Data Primer
Dalam penelitian ini data yang diambil berdasarkan kuesioner yang
diwawancarakan kepada responden. Data primer tersebut meliputi identitas
responden, yaitu berapa modal kopi yang akan dibutuhkan, seberapa besar
biaya produksi yang dikelurarkan, dan berapa banyak tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk memproduksi kopi.
2. Data Sekunder
Dalam penelitian ini data diperoleh dari Dinas pertanian Kabupaten
Toraja Utara (Badan Pusat Statisti). Berupa jumlah data produksi biji kopi dari
tahun 2019-2023, data kecamatan, presentase kemungkinan peningkatan
produksi dan data lain yang berkaitan dengan produksi kopi.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan / Observasi
Penelitian lapangan adalah pengambilan data didaerah/ lokasi
penelitian dengan cara teknik pengumpulan dara sebagai berikut:
a. Kuesioner, digunakan untuk merekam data tentang kegiatan
masyarakat. Pengisian kuesioner dilakukan secara terstruktur dengan

mempergunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
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b. Dokumen, merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,

hasil karya, maupun elektronik.

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan

definisi-

defenisi variabel. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Variabel bebas dan Variabel terikat.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (bebas).

(Sugiyono, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah, modal (X1),

Biaya produksi (X2) dan Tenaga kerja (X3), yang memiliki kriteria sebagai

berikut:
a) Modal (X1)
Dalam penelitian ini Modal memiliki Indikator sebagai berikut.
1) Modal sendiri
Modal sendiri adalah sumber pendanaan yang berasal dari
diri sendiri yang dimiliki oleh seorang individu atau Perusahaan
(Jumingan,2009).
2) Modal pinjaman
Modal pinjaman adalah dana tambahan yang diperoleh dari pihak
ketiga, yang nantinya harus dikembalikan sesuai dengan kesepakatan
yang telah ditentukan (Pachta,2005).
b) Biaya Produksi (X2)

Dalam penelitian ini biaya produksi memiliki indikator sebagai berikut.
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Biaya bahan baku

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan
produksi suatu barang dalam satu kali masa panen (Simamora,1999).
Biaya sumber daya manusia

Biaya sumber daya manusia atau tenaga kerja langsung adalah biaya
yang dikeluarkan untuk pembayaran tenaga kerja dalam satu kali masa

penen (Supriyono,1999).

c) Tenaga kerja (X3)

1)

2)

Dalam penelitian ini Tenaga kerja memiliki indicator sebagai berikut.

Kualtitas tenaga kerja

Kualitas tenaga kerja adalah kemampuan kerja yang dimiliki oleh tenaga
kerja dalam melakukan pekerjaanya (Ashari,2020).

Usia

Usia yang masih dalam produktif biasanya memiliki tingkat produktivitas
lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua

(Moekijad,1992).

2. Vanabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas (syaifuddin, 2023),

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Produksi Kopi (Y).

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat produksi kopi

dengan indikator Besarnya jumlah produksi kopi, satuan yang digunakan adalah

kilogram (kg).
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G. Metode Analisis Data

Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu model
analisis kuantitatif yang menganalisis fakto-faktor produksi biji kopi. Sedangkan
Analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh Modal, Biaya produksi, dan
Tenaga kerja terhadap peningkatan dan penurunan produksi kopi di desa salu
kecamatan sopai kabupaten Toraja Utara yang dinyatakan dalam bentuk fungsi
sebagai berikut:

Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi produksi petani kopi,
makamodel analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Y=a+blX1l+b2X2 +b3X3+e

Dimana :
Y = Produksi Petani Kopi a = Bilangan Konstanta
X1 = modal (Rp) b1, b2, b3 = Koefisien Variabel
X2 = Biaya Produksi (Rp) e = Tingkat Gangguan (Disturbance)

X3 = Tenaga Kerja (Jiwa)

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan syarat penting yang harus dipenuhi pada
analisis linear berganda yang berbasisi Ordinary least Squere (OLS). Uji
asimsi klasik terdiri menjadi empat bagian yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas Data bertujian untuk menguji apakah dalam model
analisis regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk

mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan merode analisis
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grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan
melihat secara Normal Probability Plot.
b. Uiji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam modal
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara yang tinggi diantara
variabel bebas. Toleransi mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
korelasi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Toleransi)
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum
dipakai adalah toleransi 0,10 atau sama dengan nilai VIF dan 10.
c. Uiji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujian menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan
pengganggu pada periode 1-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan melakukan

pengujian nilai durbin watson (DW test).

d. Uji Heteroksiditas

Uji heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan varience dari risidual satu pengamatan ke
pengamatan lain.
e. Uji Koefisien Determinasi (R?2)

Uji koefisien determinasi (R?) adalah besaran yang menunjukkan

besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
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independennya. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur

seberapa jauh variabel bebas dalam merangkap variabel terikatnya.
H. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ada pada bab 1
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini
menggunakan hipotesi asosiatif untuk melihat hubungan, variabel biaya produksi,
Modal, Luas lahan dan Tenaga kerja terhadap tingkat produksi petani kopi di desa
salu kecamatan sopai kabupaten toraja utara. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga
bagian yaitu:
1. Uiji Parsial (UjiT)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau
secara parsial variabel independen (biaya produksi, Modal, dan Tenaga Kerja)
terhadap variabel dependen (produksi kopi) dan menganggap variabel
dependen yang lainkonstan. Signifikansi tersebut dapat dilihat nilai signifikan
<0,05 maka variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
independen, sebaliknya jikanilai signifikan > 0,05 maka variabel independen
secara individual tidak mempengaruhivariabel dependen.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara simultan terhadap variabel terikat. Dimana jika nilai signifikan < 0,05
maka variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, artinya perubahan yang terjadi pada variabel bebas

dapat dijelaskan oleh perubahan variabel terikat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Peta Wilayah Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara

LEMBRMG SALU SARRE

LEMBANG SALU SOPAL LB M AN LT ARA

P ONOMNG AN SELATAMN

EMBANG TOMBAMNG LANGEA

Gambar 4.1
Kecamatan Sopai terdiri dari 1 (satu) kelurahan dan 7 (tujuh) lembang / desa

antara lain,
1. Lembang Tombang Langda
2. Lembang Langda
3. Lembang Nonongan Selatan
4. Lembang Marante
5. Lembang Salu Sopai
6. Lembang Salu Sarre
7. Lembang Salu

8. Kelurahan Nonongan Utara
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1. Letak Dan Kondisi Geografi

Secara astronomis, Kecamatan Sopai terletak antara 2,961° sampai 3,051°
Lintang Selatan dan 119,835° sampai dengan 119,835° Bujur Timur.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Sopai memiliki beberapa batas:
Utara - Kecamatan Rantepao dan Kecamatan Kapala Pitu; Selatan - Kabupaten
Tana Toraja; Barat - Kecamatan Dende Piongan Napo dan Kabupaten Tana
Toraja; Timur - Kecamatan Rantepao dan Kecamatan Kesu. Kecamatan Sopai
terletak dalam satu pulau yakni Pulau Sulawesi.

Lembang / Kelurahan Lereng / Puncak adalah lembang / kelurahan yang
sebagian besar wilayahnya berada di puncak gunung / pegunungan atau
terletak di antara puncak sampailembah. Lembang / Kelurahan Lembah adalah
lembang / kelurahan yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah
rendah yang terletak di antara dua gunung / pegunungan atau daerah yang
memiliki kedudukan lebih rendah dibanding daerah sekitarnya. Lembang /
Kelurahan Dataran adalah lembang / kelurahan yang sebagian besar
wilayahnya tampak datar, rata, dan membentang. (Ainur Rahma, 2023).

Tabel 4.1 Keadaan geografis luas lahan menurut desa / kelurahan kecamatan

) 2 ©)

Lembang Tombang Langda 3,26 6,84
Lembang Langda 4,05 8,50
Lembang Nonongan Selatan 8,00 16,79
Lembang Marante 5,33 11,19
Lembang Salu Sopai 5,25 11,02
Lembang Salu Sarre 3,75 7,87
Lembang Salu 10,00 20,99
Kelurahan Nonongan Utara 8,00 16,79

Sumber/Source: Kantor Kecamatan Sopai, 2022 / Sopai District Office, 2022.
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Table diatas menunjukkan bahwa jumlah luas lahan yang di miliki
Lembang/Desa Salu sebesar 10,00 Km2 dengan presentase 20,99%. Jika
dijumlahkan dari 1 kelurahan dan 7 Lembang/Desa di Kecamatan Sopai
sebesar 47,64 Km2 dengan presentase 100,00%.

Keadaan Penduduk

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
teritorial Indonesia, mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga
Negara Asing (WNA) yang telah menetap selama satu tahun atau lebih atau
berencana menetap di wilayah Indonesia selama minimal satu tahun. Pada
sensus sebelumnya referensi waktu dalam konsep kependudukan adalah
enam bulan. Perubahan ini didasari oleh UU No. 24 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan pada Pasal 15.

padatan penduduk adalah ukuran persebaran penduduk yang
menunjukkan jumlah penduduk untuk setiap kilometer persegi luas wilayah.
Laju pertumbuhan penduduk per tahun adalah angka yang menunjukkan rata-
rata tingkat pertambahan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu.
Angka ini dinyatakan sebagai persentase dari penduduk dasar. Metode
penghitungan laju pertumbuhan pendudukan yang digunakan oleh BPS
adalah metode geometrik. Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara
jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan pada suatu
daerah dan waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam banyaknya
penduduk laki-laki per 100 perempuan. (Ainur Rahma, 2023)

Keadaan penduduk di Desa Salu Kecamatan Sopai dalam hal ini di lihat

dari Distribusi Presentase penduduk, Kepadatan Penduduk dan Rasio Jenis
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Kelamin Menurut Desa / Kelurahan Di Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja

Utara, dapat dilihat dari table sebagai berikut :

Tabel 4.2
Penduduk. Distribusi Presentase Penduduk, Menurut Desa / Kelurahan
Dikecamatan Sopi Tahun 2022.

Lembang Tombang Langda 664 582 1246
Lembang Langda 838 756 1594
Lembang Nonongan Selatan 1531 1482 3013
Lembang Marante 667 664 1331
Lembang Salu Sopai 764 682 1446
Lembang Salu Sarre 690 692 1382
Lembang Salu 1527 1472 2999
Kelurahan Nonongan Utara 1434 1413 2847

Sumber/Source: Kantor Kecamatan Sopai, 2022 / Sopai District Office, 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk di desa salu
kecamatan sopai berdasarkan gender yaitu laki-laki dan Perempuan
sebanyak 2.999 orang. Jika di hitung jumlah penduduk laki-laki dan
Perempuan dari 1 kelurahan dan 7 lembang/desa adalah sebanyak 15.858

orang.

Tabel 4.3
Presentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Dan Rasio Jenis Kelamin
Menurut Desa / Kelurahan Dikecamatan Sopi Tahun 2022.

Lembang Tombang Langda 7,86 382 114,1
Lembang Langda 10,05 394 110,8
Lembang Nonongan Selatan 19,00 377 103,3
Lembang Marante 8,39 250 100,5
Lembang Salu Sopai 9,12 275 112,0
Lembang Salu Sarre 8,71 369 99,7
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Lembang Salu

18,91

300

103,7

Kelurahan Nonongan Utara

17,95

356

101,5

Sumber/Source: Kantor Kecamatan Sopai, 2022 / Sopai District Office, 2022

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah presentase penduduk di

kecamatan sopai sebesar 100,00 jiwa, jumlah Kepadatan Penduduksebesar

332,87 per Km2 dan Rasio Jenis Kelamin Penduduk sebesar 101,5 jiwa. Jika

khusus Lembang/desa salu jumlah presentase penduduk mencapai 18,91

jiwa, jumlah kepadatan penduduk sebesar 300 per Km2 dan jumlah Rasio

jenis kelamin penduduk sebesar 103,7 jiwa.

B. Deskriptif Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui deskriptif tentang

modal, biaya produksi, tenaga kerja, dan produksi kopi serta untuk mengetahui

ada dan tidaknya pengaruh modal, biaya produksi, dan tenaga kerja terhadap

produksi kopi di desa salu kecamatan sopai kabupaten toraja utara. Dengan itu

data yang diperoleh dari pengisian kueisioner selanjutnya akan dianalisis melalui

2 tahap yaitu data analisis deskriptif dan uji statistik. Analisis deskriptif merupakan

penjelasan dari masing-masing variable, sedangkan uji statistic digunakan untuk

menguji hipotesis. Analisis deskriptif dari masing-masing variable dalam penelitian

ini yaitu modal, biaya produksi, tenaga kerja dan produksi kopi di desa salu

kecamatan sopai kabupaten toraja utara. Berikut analisis deskriptif dari masing-

masing variable tersebut adalah :

1. Modal

Modal yang dikeluarkan para petani kopi di desa salu kecamatan sopai

kabupaten toraja utara tidaklah sedikit dan beragam, jelas bahwa setiap

petani berbeda dalam mengeluarkan biaya modal. Dapat kita liat dalam table

dibawah ini :



Tabel 4.4
Variabel Modal Petani Kopi

No Modal (Rp) Frekuensi

(orang)

1. Rp 1.000.000 — 3.00.0000 16 orang

2. |Rp 4.000.000 — 5.000.000 9 orang

3. Rp 6.000.000 — 7.000.000 6 orang

4, Rp > 7.000.000 4 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024
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Berdasarkan table 4.4 diatas bahwa modal yang dikeluarkan petani kopi di

Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara paling besar dikisaran

Rp 1.000.000 — 3.000.000 dengan jumlah responden sebanyak 16 orang. Hal

ini menunjukkan bahwa modal yang dikeluarkan berbanding lurus dengan

tingkat produksi kopi yang akan dihasilkan.

2. Biaya Produksi

Selain Modal yang dikelurkan petani kopi di desa salu kecamatan sopai

kabupaten toraja utara Adapun biaya produksi. Dapat di uraikan dalam table

dibawah ini :

Tabel 4.5

Variable Biaya Produksi

No Biaya Produksi Frekuensi
(Rp) (orang)
1. Rp 1.000.000 — 3.000.000 16 orang
2. |Rp 4.000.000 — 5.000.000 8 orang
3. [Rp 6.000.000 — 7.000.000 6 orang
4, Rp > 7.000.000 5 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas bahwa Biaya Produksi yang dikeluarkan
petani kopi di desa salu kecamtan sopai kabupaten toraja utara palin besar
dikisaran Rp 1.000.000 — 3.000.000 dengan jumlah responden sebanyak 16
orang. Hal ini menunjukkan bahwa biaya produksi berbanding lurus dengan
modal yang dikeluarkan petani. Semakin besar biaya produksi yang
dikeluarkan sesuai dengan modal maka semakin besar pula tingkat produksi
kopi yang akan dihasilkan.

3. Tenaga Kerja

Dengan adanya tenaga kerja membuat petani di desa Salu Kecamatan

Sopai Kabupaten Toraja Utara akan lebih banyak memproduksi kopi. Maka

dapat diuraikan dalam table dibawah ini :

Tabel 4.6
Variabel Tenaga Kerja
No Tenaga Kerja bl
(orang)
i 2 —4 orang 16 orang
2. 5 — 6 orang 6 orang
3. 7 —9 orang 8 orang
4., > 9 orang 5 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.6 diataa menunjukkan bahwa jumlah petani kopi yang
memperkerjakan 2 — 4 pekerja/petani itu sendiri sebanyak 16 orang dari total
responden. Jumlah petani kopi yang memperkerjakan 5 — 6 pekerja/petani itu
sendiri sebanyak 6 orang dari total responden. Jumlah petani kopi yang
memperkerjakan 7 — 9 pekerja/petani itu sendiri sebanyak 8 orang dari total
responden. Dan jumlah petani kopi yang memperkerjakan lebih dari 9

pekerja/petani itu sendiri sebanyak 5 orang dari total responden. Hal ini
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menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sejalan dengan

besarnya produksi kopi yang akan di hasilkan.

Produksi Kopi

Proses produksi kopi merupakan tahap untuk menghasilkan kopi yang

telah ditanam oleh para petani di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten

Toraja Utara. Dapat diuraikan pada table dibawah ini :

Tabel 4.7
Variabel Produksi Kopi
No Produksi Kopi gLeKuensl
(orang)
1. 10 — 20 kg 13 orang
2. 21 - 30 kg 10 orang
3. 31-40kg 5 orang
4. > 40 kg 7 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa 13 orang petani yang

produksinya termasuk dari 10 - 20 kg. Untuk hasil produksi dari 21 sampai 30

kg kopi jumlah petani sebanyak 10 orang. Selanjutnya untuk hasil produksi

dari 31 sampai 40 kg kopi jumlah petani sebanyak 5 orang. Dan untuk hasil

produksi yang lebih dari 40 kg kopi jumlah petani sebanyak 7 orang.

Menunjukkan bahwa Sebagian besar produksi kopi di Desa Salu Kecamtan

Sopai Kabupaten Toraja Utara termasuk dalam produksi antara 20 - 40 kg. hal

ini menunjukkan bahwa secara umum petani kopi di desa salu bisa

memperoleh hasil

diusahakannya.

yang memuaskan dari

Perkebunan

yang
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C. Karakteristik Responden

Faktor sosial ekonomi dalam kegiatan perkebunan kopi berpengaruh terhadap
keputusan petani dalam produksi kopi. Adapun faktor sosial ekonomi ini termasuk
dalam karakteristik responden yang terdiri dari umur/usia dan jenis kelamin yang
digunakan dalam produksi kopi.

1. Umur/Usia

Usia kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yang diharapkan sudah
dapat bekerja dan menghasilkan pendapatannya sendiri. Usia kerja ini
berkisar 36 antara 14 sampai 55 tahun (Subarto, 2009). Kondisi tersebut
sangat terkait dengan tingkat produktivitas tenaga kerja dalam produksi
kopi. Sebagaimana diketahui bahwa hampir seluruh aktivitas usahatani
berhubungan dengan tingkat kemampuan fisik. Dimana petani dalam usia
produktif tentu akan memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi
dibanding dengan petani-petani yang telah memasuki usia senja.

Umur petani juga terkait dengan proses transfer dan adopsi inovasi
teknologi, dimana petani-petani muda cenderung bersifat lebih progresif
dalam proses transfer inovasi-inovasi baru, sehingga mampu
mempercepat proses alih teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Soekartawi (2005), bahwa petanipetani yang lebih muda lebih miskin
pengalaman dan keterampilan dari petanipetani tua, tetapi memiliki sikap
yang lebih progresif terhadap inovasi baru. Sikap progresif terhadap
inovasi baru akan cenderung membentuk perilaku petani muda usia untuk
lebih berani mengambil keputusan dalam berusahatani. Berdasarkan
keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa umur juga dapat

mempengaruhi petani dalam mengelola kegiatan usahataninya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata
umur petani di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara
sangat bervariasi berada pada kisaran antara 30 hingga 65 tahun. Berikut

daftar responden berdasarkan umur :

Tabel 4.8

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Umur Responden Frekuensi

(orang)

1. 30-40 6 orang
2 41 — 50 14 orang
3. 51-60 10 orang

4. 61 — 65 5 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa umur petani kopi
di desa salu kecamatan sopai kabupaten toraja utara paling banyak yang
berusia 41 sampai 50 tahun yaitu sebesar (14 orang). Petani kopi yang
paling muda mulai dari umur 30 sampai 40 tahun yaitu sebesar (6 orang).
Petani yang berusia 51 — 60 tahun yaitu sebesar (10 orang). Dan Petani
kopi yang berusia lanjut mulai dari umur 61 — 65 tahun yaitu sebesar (5
orang).
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi penentuan perbedaan
pembagian kerja. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden

produksi kopi dapat dilihat pada table dibawah ini sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Freskuensi (orang)
Laki — laki 22 orang
perempuan 13 orang
Jumlah 35 orang

Sumber. Data diolah pada tahun 2024.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat di lihat bahwa jumlah responden yang
produksi Kopi berdasarkan jenis kelamin mayoritas laki-laki dengan jumlah
22 orang, lebih dominan di bandingkan dengan perempuan dengan jumlah
13 orang.

D. Hasil Pengolahan Data
1. Uji Instrument

1) Uiji Validitas

Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang
dihendaki diukur dari variabel yang di teliti. Teknik yang digunakan untuk
uji validitas ini adalah korelasi product momen dengan a = 0,05 dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor
totalnya. Adapun hasil uji validitas dengan menggunakan bantuan aplikasi

program SPSS 25 dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
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Variabel | No Iltem R Tabel 5% _ R Sig Keterangan
Hitung
1 0,3338 0,532 0,001 VALID
X1 2 0,3338 0,566 0,000 VALID
3 0,3338 0,524 0,001 VALID
1 0,3338 0,725 0,000 VALID
X2 2 0,3338 0,627 0,000 VALID
& 0,3338 0,590 0,002 VALID
i 0,3338 0,505 0,000 VALID
X3 2 0,3338 0,561 0,000 VALID
B 0,3338 0,624 0,000 VALID
1 0,3338 0,578 0,000 VALID
N 4 0,3338 0,797 0,000 VALID
3 0,3338 0,736 0,000 VALID

Sumber : Output SPSS 25 data diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dinyatakan bahwa seluruh item pertanyaan

dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid. Hal ini dapat

dilihat dari nilai masing-masing item pertanyaan yang memiliki nilai R hitung

> R tabel.

2) Uji Reabilitasi

Uji Reabilitasi dimkasudkan untuk mengetahui adanya adanya

konsistensi alat ukur dalam penggunaaanya atau dengan kata lain alat

ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan

berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pengujian dilakukan dengan

menghitung Cronbach’s Alpha dan masing-masing instrument dalam

satu variabel. Suatu variabel dianggap reliabel jika memberikan alpha




36

lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha a keterangan
Alpha
Modal 0,857 0,6 Reliabel
Biaya Produksi 0,857 0,6 Reliabel
Tenaga Kerja 0,857 0,6 Reliabel
Produksi Kopi 0,857 0,6 Reliabel

Sumber : Output SPSS 25 data diolah pada tahun 2024

Hal ini dapat dikatakan nilai koefisien realibitas, dimana variabel Modal

(X1), Biaya Produksi (x2), Tenaga Kerja (X3) dan Produksi (Y)

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha (a) > 0,6 yang berarti semua

variabel reliabel. Hal ini berarti item pertanyaan yang digunakan akan

mampu memperoleh data yang konsisten dalam arti jika pertanyaan

tersebut diajukan lagi akan diperoleh jawaban yang realtif sama.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam persamaan ini menggunakan analisis data regresi linear berganda

dengan menguji asumsi klasik. Regresi linear berganda digubakan karena

dalam penelitian ini dimana dalam regresi linear berganda variable (Y)

merupakan variabel terikat merupakan variabel terikat yang bergantung pada

dua atau lebih variabel bebas (X).

Persamaan regresni linear berganda dapat digunakan untuk melihat

hubungan dari salah satu variable Produksi Kopi (Y) dan variable Modal (X1),

Biaya produksi (X2), dan Tenaga kerja (X3). Untuk mengetahui pengaruh
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modal, biaya produksi, dan tenaga kerja terhadap produksi kopi di Desa Salu
Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara. Hasil regresi berganda ini diolah
dengan menggunakan SPSS (software statistic program for social science.

Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Tenaga Kerja (X3), . Enter
Modal (X1), Biaya
Produksi (X2)®

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
b. All requested variables entered.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.834 1.469 -1.248 221
Modal (X1) 476 Myl .389 3.379 .002
Biaya Produksi .368 110 .386 3.350 .002
(X2)
Tenaga Kerja 344 Al .296 3.232 .003
(X3)

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
Sumber : Output SPSS 25 data diolah pada tahun 2024

Sesuai dengan table 4.12 diatas, maka hasil dari persamaan regresi

linear berganda dapat di tulis sebagai berikut: Y =-1.834 + 0.476X1 + 0.368X2

+ 0.344X3. Persamaan regresi berganda tersebut dapat di jelaskan secara
terperinsi yaitu sebagai berikut :
1. Nilai Konstan (a) sebesar -1.834

Artinya jika Modal (X1), Biaya Produksi (X2), dan Tenaga Kerja (X3) Nilainya
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Nol (0) maka produksi kopi (Y) nilainya -1.834
2. Modal (X1) mempunyai Nilai koefisien regresi bl = 0.476
Artinya menunjukan pengaruh Modal responden bernilai positif terhadap
produksi kopi dengan nilai 0.476 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1%
variable modal (X1) akan meningkatan produksi kopi seharga 0,470%.
3. Biaya Produksi (X2), mempunyai nilai koefisien regresi b2 = 0.368
Artinya menunjukan pengaruh Biaya Produksi responden bernilai positif
terhadap produksi kopi dengan nilai 0.368 yang berarti bahwa setiap kenaikan
1% variable Biaya produksi (x2) akan meningkatan produksi kopi seharga
0,368%.
4. Tenaga Kerja (X2), mempunyai nilai koefisien regresi b3 = 0.344
Artinya menunjukan pengaruh Tenaga Kerja responden bernilai positif
terhadap produksi kopi dengan nilaii 0.344 yang berarti bahwa apabila tenaga
kerja bertambah sebanyak 1% maka akan meningkatkan proses produksi
kopi seharga 0,344%.
3. Uji Asumsi Klasik
Analisi uji dalam penelotian ini adalah uji asumsi klasik sebagai salah satu
syarat dalam menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun pengujian
dapat di bagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas dengan grafik normal P-plot akan membentuk satu garis
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis
data diagonal. jika berdistribusi normal jika data plotting (titik-titik) yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya,

Sebagaimana terlihat pada dalam gambar.
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Hasil grafik Normal P-Plot

Histogram
Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

Mean =1.80E-15
St Dev.=0.955
N=35

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2
Sumber : Output SPSS 25 diolah pada tahun 2024

Hasil Grafik Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
ol U [ e m

0.4

Expected Cum Prob

0.2

‘0o 0.2 04 06 [R:] 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.3
Sumber : Output SPSS 25 diolah pada tahun 2024
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Terlihat pada gambar 4.3 bahwa pola distribusi mendekati normal,
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Pada gambar 4.2
grafik normal Probability plot menunjukan bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola
distribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
telah terpenuhi dan layak di dipakai untuk memperdiksi tingkat produksi
kopi.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukannya
korelasi antara variable independen. Berdasarkan aturan variance inflation
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau
toletance kurang dari 0,01 maka terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka
dinyatakan tidak terjadi ‘gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada table.

Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Modal (X1) 494 2.026
Biaya Produksi (X2) 493 2.029
Tenaga Kerja (X3) 778 1.286

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

Sumber : Output SPSS 25 diolah pada tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-

masing variable penelitian sebagai berikut :

a) Nilai VIF untuk variable Modal sebesar 2.026 < 10 dan nilai tolerance
sebesar 0.494 > 0,10 sehingga variable modal dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

b) Nilai VIF variable Biaya Produksi sebesar 2.029 < 10 dan nilai tolerance
sebesar 0.493 > 0,10 sehinga variable Biaya Produksi dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

¢) Nilai VIF variable Tenaga Kerja sebesar 1.286 < 10 dan nilai tolerance
sebesar 0.778 > 0.10 sehingga variable Tenaga Kerja dinyatan tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

3) Uji Autokorelasi
salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada dan tidaknya
Autokorelasi yaitu dengan melakukan pengujian nilai durbin Watson (DW
tets). Jika nilai DW hitung kurang dari nilai DL (Durbin Lower), maka
terdapat autokorelasi positif. Jika nilai Durbin Watson hitung lebih dari nilai
DU (Durbin Upper), maka tidak terdapat autokorelasi positif. Dan jika DW
berada diantara DL dan DU, maka pengujian tidak meyakinkan. Adapun

hasil uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

.8932 797 AT7 .548 1.162

a. Predictors: (Constant), Tenaga_Kerja, Modal, Biaya Produksi

b. Dependent Variable: Produksi

Sumber : Outup SPSS 25 diolah pada tahun 2024.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui nilai durbin Watson sebesar 1.162.
selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson
pada signifikansi 5%. Nilai durbin Watson sebesar 1.162 lebih kecil dari
(du) yaitu sebesar 1.6528 dan lebih besar dari (4-du) (4-1.6528) = 2.3472
atau bisa diringkas 1.162 < 1.6528 < 2.3472 artinya data terdapat
Autokorelasi positif.

Uji Heteroksedastisitas

Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots,
serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Adapun hasil uji heteroksedastisitas terlihat pada gambar berikut :
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Hasil gambar Scatterplots

Scatterplot
Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

= -1 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4

Sumber : Outup SPSS 25 diolah pada tahun 2024.

5)

Gambar 4.4 scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak
dan tidak berbentuk pola yang jelas, serta tersebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi heteroksedastisitas pada
model regresi, sehingga dapat disimpulkan model regresi layak
memprediksi bagaimana pengaruh variable berdasarkan masukan variable
independennya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menjelaskan seberapa besar
pengaruh dari seluruh variable bebas ( Modal, Biaya Produksi, dan Tenaga

Kerja ) terhadap variable terikat ( Produksi Kopi ).
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Tabel 4.15
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 .8934 797 7T .548

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (X3), Modal (X1), Biaya Produksi (X2)

b. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
Sumber : Output SPSS 25 diolah pada tahuun 2024.

pada tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa terlihat nilai R square 0.797 atau

79,7%. Angka tersebut menunjukan besarnya pengaruh variable X1, X2,

dan X3 terhadap variable Y secara gabungan. Sedangkan sisanya 21,3%

di pengaruhi oleh factor lain di luar dari penelitian ini.

E. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dalam penelitian ini- dimaksudkan untuk mengentahui Tingkat
signifikan pengaruh secara parsial antara variable bebas (Modal, Biaya
Produksi, dan Tenaga Kerja) terhadap variable terikat (Produksi Kopi) atau
tidak dengan Tingkat kesalahan 5% dalam proses pengujian dilakukan
dengan melihat petbangdingan t hitung dengan t table Dimana nilai t table

t Tabel=(a,n—k)
t Tabel = (0,05;35-4)
t Tabel = (0,05 ; 31)

t table = 1,69552
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Tabel 4.16
Hasi Uji Parsial ( Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.834 1.469 -1.248 221
Modal (X1) 476 141 .389 3.379 .002
Biaya Produksi .368 110 .386 3.350 .002
(X2)
Tenaga Kerja 344 107 .296 3.232 .003
(X3)
a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
Sumber : Output SPSS 25 diolah tahun 2024.

Berdasarkan tabel 4.16 uji t diatas menggunakan program SPSS versi 25

maka untuk penguiji hipotesis dapat disimpulkan :

1)

2)

3)

Hipotesis pengaruh variable modal (X1) terhadap veriabel produksi kopi (Y)
Berdasarkan table uji t diatas nilai variable modal (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variable produksi kopi (Y) sebesar 0.002 < 0.005
sedangkan nilai t hitung sebesar 3.379 > t tabel 1,69552 Dimana Ho di tolak
dan hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh variable X1 terhadap
variable Y.

Hipotesis pengaruh variable Biaya Produksi (X2) terhadap Produksi Kopi (Y)
Berdasrkan table uji t diatas nilai variable Biaya Produksi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variable Produksi kopi (Y) sebesar 0.002 < 0.005
sedangkan nilai t hitung sebesar 3.379 > t tabel 1,69552 Dimana Ho di tolak
dan hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh veriabel X2 terhadap
variable Y.

Hipotesis pengaruh variable Tenaga Kerja (X3) terhadap Produksi Kopi (Y)

Berdasarkan table uji t diatas nilai variable Teenaga Kerja (X3) berpengaruh
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singnifikan terhadap veriabel Produksi Kopi (Y) sebesar 0.003 < 0.005
sedangkan nilai t hitung sebesar 3.232 > t tabel 1,69552 dimana Ho ditolak
dan hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh variable X3 terhadap
variable Y.
b. Uiji F ( Pengujian secara bersamaan )
Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas ( Modal X1,
Biaya Produksi X2, dan Tenaga Kerja X3 ) secara signifikan terhadap
variable terikat ( Produksi Kopi Y). hasil anlisis secara Bersama-sama
berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Program SPSS 25

diperolah hasil sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji F (Pengujian Secara Berasamaan)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square I Sig.
1 Regressio 36.576 3 12.192 - 40.596 <.001P
n
Residual 9r350 L .300
Total 45.886 34

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (X3), Modal (X1), Biaya Produksi (X2)
Sumber : Output SPSS 25 diolah pada tahun 2024.

F Tabel = (k-1;n-k) F=(4-1;35-4) F= (3;31) F=2,91

Berdasrkan hasil output SPSS 25, maka dapat dilihat tabel 4.17 ANOVA
diatas bahwa diketahui F hitung 40.596 > F tabel 2,91 dengan nilai
signifikan (sig) variable X secara bersama-sama adalah 0,001. Karena nilai
signifikan (sig) 0,001 < 0.05 (5%). Maka dapat disimpulkan banwa variable

X secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap produksi kopi.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Modal (X1) terhadap Produksi kopi (Y)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable Modal merupakan variable
bebas yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable produksi kopi
di desa salu kecamatan sopai kabupaten toraja utara. Dari hasil perhitungan
regresi seperti pada persamaan diatas telah menunjukan koefisien terhadap
teori. Hasil perhitungan regresi linear berganda menyatakan bahwa variable
modal berpengaruh nyata terhadap produksi kopi pada Tingkat kepercayaan
95% dan nilai koefisien regresi sebesar 0.476. nilai koefisien regresi modal
0.476 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% modal akan menyebabkan
peningkatan produksi kopi sebesar 0,476%. Sebaliknya jika modal berkurang
1% maka akan menyebabkan penurunan produksi kopi petani sebesar
0,476%, sehingga untuk mendapatkan penambahan produksi kopi petani
harus diikuti dengan penambahan modal yang lebih besar lagi.

Begitupun dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alivia
Chesa Yulanda, (2019) dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Kopi Arabika (Studi pada Petani Kopi Arabika
Kecamatan Bumiaji Kota Batu). Hasil penelitannya menunjukan bahwa
“Faktor modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi
arabika di Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Hal ini dikarenakan modal pertanian
dapat digunakan untuk memaksimalkan kebutuhan petani dalam pengelolaan
lahan seperti pembelian mesin dan pembukaan lahan baru. Jika modal

terpenuhi maka dapat mempengaruhi jumlah produksi kopi arabika”.
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2. Pengaruh Biaya Produksi (X2) terhadap Produksi Kopi (Y)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable Biaya Produksi merupakan
variable bebas yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable
produksi kopi di desa salu kecamatan sopai kabupaten toraja utara. Dari hasil
perhitungan regresi seperti pada persamaan diatas telah menunjukan
koefisien terhadap teori. Hasil perhitungan regresi linear berganda
menyatakan bahwa variable Biaya Produksi berpengaruh nyata terhadap
produksi kopi pada tingkat kepercayaan 95% dan nilai koefisien regresi
sebesar 0.368. Nilai koefisien regresi modal 0.368 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1% Biaya Produksi akan menyebabkan peningkatan produksi kopi
sebesar 0,368%. Sebaliknya jika modal berkurang 1% maka akan
menyebabkan penurunan produksi kopi petani sebesar 0,368%, sehingga
untuk mendapatkan penambahan produksi kopi petani harus diikuti dengan
penambahan Biaya produksi yang lebih besar lagi.

Begitupun dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tamriani,
(2019) dengan judul “Analisis Biaya Produksi Dalam Penetapan Harga Jual
Kopi Bubuk Manipi Pada Koperasi Manipi”. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa Adanya tidak tetapan jumlah produksi juga mempengaruhi besaran
biaya priduksi yang dikeluarkan, maka demikian halnya penetapan harga jual
kopi juga ikut dipengaruhi. Semakin besar jumlah produksi kopi maka akan
semakin besar jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga target laba
yang di anggarkan juga ikut meninggkat.

3. Pengaruh Tenaga Kerja (X3) terhadap Produksi Kopi (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa tenaga kerja (X3)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi. Tenaga kerja dapat
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mendorong peningkatab produksi dan hasil tersebut telah mampu
memperkuat penelitian sebelumnya. Dari hasil koefisien regresi penelitian
variable tenaga kerja memiliki nilai sebesar 0.344 atau 34,4% sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable tenaga kerja berpengaruh terhadap variable
produksi kopi. Di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara
memiliki potensi yang cukup baik terutama disektor Perkebunan dalam
mendukung perkembangan ekonomi daerah yang berkelanjutan. Pengaruh
tenaga kerja terhadap produksi kopi.

Salah satu factor penting dalam usaha Perkebunan adalah tenaga kerja,
khususnya tenaga kerja keluarga beserta anggota keluargannya. Jika masih
dapat dipekerjakan oleh tenaga kerja keluarga sendiri maka tidak perlu
mengupah tenaga kerja luar.

Begitupun dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M.D.
Isyariansyah, D. Sumarjono, dan K. Budiraharjo (2018) dengan judul Analisis
Faktor-Faktor Produksi Yang Mempengaruhi Produksi Kopi Robusta Di
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa diketahui bahwa tenaga kerja secara parsial berpengaruh
nyata terhadap produksi kopi Robusta. Koefisien regresi berganda yang
diperoleh sebesar 0,795, artinya setiap penambahan tenaga kerja sebesar 1%
akan meningkatkan produksi sebesar 0,795 %. Hal ini berarati bahwa

penambahan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan produksi kopi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisi data dan

pembahasan yang dikemukakan maka di peroleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Variabel Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
kopi di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara. Hal ini
dibuktikan dari nilai koefisien variabel modal sebesar 0,476 dengan
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Jika dibuktikan
dengan nilai dari T hitung yang lebih besar dari T tabel yaitu 3.379 >
1,69552.

2. Variabel Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadapa
produksi kopi di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara.
Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel Biaya produksi sebesar
0,368 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Jika
dibuktikan dengan nilai dari T hitung yang lebih besar dari T tabel yaitu
3.350 > 1,69552.

3. Variabel Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapa
produksi kopi di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara.
Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel Biaya produksi sebesar
0,368 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Jika
dibuktikan dengan nilai dari T hitung yang lebih besar dari T tabel yaitu

3.232 > 1,69552.
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. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari peneliti, maka dapat
diuraikan beberapa saran atau masukan bagi pemerintah daerah terkait
peningkatan produksi kopi Di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten
Toraja Utara.
% Bagi peneliti
Produksi kopi dipengaruhi Oleh banyak faktor. Oleh karena itu. peneliti
selanjutnya diharapkan meneliti faktor. faktor lain Yang tidak diteliti
dalam peneltian ini seperti luas lahan, cara pemberdayaan kopi, harga
jual kopi, pendapatan petani kopi, masih banyak lagi.
% Pemerintah daerah
a. Dalam Upaya peningkatan produksi kopi, dengan penerapan program
mekanisme yang dapat meningkatkan semangat generasi muda untuk
belajar di sektor Perkebunan.
b. Upaya untuk meningkatkan produksi kopi, yaitu dengan memberikan
kontiniuitas pemberian bibit, dan penyuluhan bagi para petani kopi.
< Bagi Petani
Desa Salu adalah Sebagai salah satu desa penghasil Kopi di Kecamatn
Sopai Kabupaten Toraja Utara, oleh karena itu perlu dikembangkan dan
di perhatikan lagi sistem pemeliharaannya agar dapat meningkatkan

produktivitas dan pendapatan petani.
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Lampiran 1.

KUEISIONER PENELITIAN

Terima kasih atas partisipasi anda untuk menjadi salah satu responden dalam
pengisian kuesioner pada penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh :
Nama peneliti : NADILA

Nim : 105711102920

Program studi  : Ekonomi Pembangunan
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis
Universitas : Muhammadiyah Makassar

Untuk memenuhi penyelesaian tugas skripsi program sarjana, saya hara panda
menjawab dengan jujur dan terbuka. Sebab tidak ada jawaban yang benar maupun
salah semua telah sesuai dengan kode etik penelitian. Peneliti menjamin kerahasiaan
semua data yang telah anda berikan, ketersediaan anda dalam mengisi kuesioner ini
merupakan bantuan yang tak ternilai bagi peneliti. Akhir kata terima kasih atas

kerjasamanya.

BAGIAN 1
Petunjuk pengisian isilah angket dibawah ini sesuai dengan kondisi anda yang
sebenarnya dengan cara memberikan ceklis (V) pada lingkaran pilihan yang telah
tersedia.
A. Identitas responden :

1. Nama:

2. Umur:

3. Jenis kelamin :



BAGIAN 2
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Setiap item diberikan 5 pilihan dari jawaban dan masing-masing jawaban akan

diberikan skor / atau nilai sebagai berikut :
SKOR

5. SS = Sangat Setujuh

4. S =Setujuh

3. KS =Kurang Setujuh

2. TS =Tidak Setujuh

1. STS = Sangat Tidak Setujuh

No. PERNYATAAN/PERTANYAAN

MODAL

SS

KS

TS

STS

1. | Berapa modal yang dikeluarkan dalam satu

kali produksi kopi?

a. Rp 1.000.000 — 3.000.000

b. Rp 4.000.000 — 5.000.000

c. Rp 6.000.000 — 7.000.000

d. >Rp 8.000.000

2. | Modal mempengaruhi produksi kopi didesa

salu kecamatan sopai

3. | Besar modal yang dikeluarkan

memperngaruhi produksi kopi




58

NO

PERNYATAAN/PERTANYAAN
BIAYA PRODUKSI

SS

KS

TS

STS

Berapakah Biaya Produksi yang dikelurkan
setiap kali produksi kopi

a. Rp 1.000.000 - 3.000.000

b. Rp 4.000.000 —5.000.000

c. Rp 6.000.000 —7.000.000

d. >Rp 7.000.000

Biaya produksi mempengaruhi  hasil

produksi kopi

Biaya pupuk, pestisida, benih dan upah

tenaga kerja mempengaruhi produksi kopi

NO

PERNYATAAN/PERTANYAAN
TENAGA KERJA

S8

KS

TS

STS

Berapakah jumlah tenaga kerja yang
digunakan dalam proses produksi pada

satu kali tanaman kopi

a. 2-—4orang

b. 5-6 orang

c. 7-9orang

d. >10orang

Banyaknya tenaga Kerja mempengaruhi

hasil produksi kopi

Kualitas tenaga kerja mempengaruhi

produksi kopi
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NO

PERNYATAAN/PERTANYAAN
PRODUKSI KOPI

SS

KS

TS

STS

Berapakah jumlah hasil produksi kopi yang

didapatkan dalam satu kali panen

a. 10-20kg

b. 21-30kg

c. 31-40kg

d. > 40 kg

Produksi kopi dapat menambah

pendapatan petani

Besar jumlah hasil produksi kopi dapat

menjadi ladang usaha bagi petani




Lampiran 2. Data Responden Desa Salu Kecamatan Sopai Kab. Toraja Utara.
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No Nama Responden Umur Jenis Kelamin
1. YOHANES TANDI SAU 55 Laki-laki
2. LETNA TIMU 58 Perempuan
3. MARIA SANDA 47 Perempuan
4. TODING 50 Laki-laki
5. ANDRI TANGKE SALU 46 Laki-laki
6. DION RAMBA 30 Laki-laki
7. ALDI 30 Laki-laki
8. WIDYAH 40 Perempuan
9. HERLINA 41 Perempuan
10. EFRAIM SIKKI 48 Laki-laki
11. SIMON LE’LE 60 Laki-laki
12. MARKUS SINI 64 Laki-laki
13. JONI RINDI 51 Laki-laki
14. MARTEN LAYUK 57 Laki-laki
15. SALMAN PAIRI 43 Laki-laki
16. ERLIANA SAMBEN 45 Perempuan
17. PARIMBA 52 Perempuan
18. AGUSTINA PALIN 50 Perempuan
19. YOSPINA SAPAN 49 Perempuan
20. AYYUB SAMPE 65 Laki-laki
21. ADOLFINA TAMBING 58 Perempuan
22. FERDY 44 Laki-laki
23. YULIUS GARANTA 55 Laki-laki
24. SOPHI KADANG 40 Perempuan
25. JONI 31 Laki-laki
26. DANIEL PASOLANG 53 Laki-laki
27. THOMAS TIMBANG 62 perempuan
28. ESTHER PAKAN 47 Perempuan
29. PANANDA 45 Laki-laki
30. RIO 85 Laki-laki
31. DAUD TULAK 65 Laki-laki
32. LUTHER TONAPA 61 Laki-laki
33. PETRUS BATURANTE 38 Laki-laki
34. INDRI REMPE 33 Perempuan
35. MATIUS BORO 47 Laki-laki




Lampiran 3. Hasil Rekapitulasi Data Responden Di Desa Salu Kecamatan
Sopai Kabupaten Toraja Utara.
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No Nama Responden Modal Biaya Tenaga | Produksi
Produksi Kerja Kopi
1. | YOHANES TANDI SAU | Rp 2.000.000 | Rp 1.800.000 | 3 orang 20 kg
2. LETNA TIMU Rp 3.300.000 | Rp 3.000.000 | 3 orang 25 kg
3. MARIA SANDA Rp 3.000.000 | Rp 2.900.000 | 2 orang 20 kg
4. TODING Rp 4.300.000 | Rp 4.100.000 | 5 orang 30 kg
5. | ANDRI TANGKE SALU | Rp 4.500.000 | Rp 4.000.000 | 5 orang 30 kg
6. DION RAMBA Rp 2.500.000 | Rp 2.400.000 | 2 orang 20 kg
7. ALDI Rp 5.000.000 | Rp 4.900.000 | 7 orang 35 kg
8. WIDYAH Rp 2.000.000 | Rp 1.800.000 | 3 orang 20 kg
9. HERLINA Rp 3.000.000 | Rp 2.900.000 | 3 orang 25 kg
10. EFRAIM SIKKI Rp 2.500.000 | Rp 2.000.000 | 3 orang 20 kg
11. SIMON LE’LE Rp 7.000.000 | Rp 6.500.000 | 9 orang 40 kg
12. MARKUS SINI Rp 5.000.000 | Rp 5.000.000 | 6 orang 30 kg
13. JONI RINDI Rp 6.700.000 | Rp 6.500.000 | 7 orang 35 kg
14. MARTEN LAYUK Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000 | 4 orang 20 kg
15. SALMAN PAIRI Rp 4.000.000 | Rp 4.000.000 | 5 orang 20 kg
16. ERLIANA SAMBEN Rp 6.500.000 | Rp 7.000.000 | 8 orang 40 kg
17. PARIMBA Rp 2.500.000 | Rp 3.000.000 | 4 orang 20 kg
18. AGUSTINA PALIN Rp 8.500.000 | Rp 8.300.000 | 12 orang 50 kg
19. YOSPINA SAPAN Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000 | 2 orang 20 kg
20. AYYUB SAMPE Rp 2.000.000 | Rp 2.500.000 | 3 orang 20 kg
21. | ADOLFINA TAMBING | Rp 8.500.000 | Rp 8.000.000 | 10 orang 50 kg
22. FERDY Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | 10 orang 50 kg
23. YULIUS GARANTA Rp 8.000.000 | Rp 7.800.000 | 12 orang 50 kg
24. SOPHI KADANG Rp 6.700.000 | Rp 6.500.000 | 9 orang 40 kg
25. JONI Rp 7.000.000 | Rp 6.700.000 | 9 orang 50 kg
26. | DANIEL PASOLANG | Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000 | 4 orang 25 kg
27.| THOMAS TIMBANG Rp 5.000.000 | Rp 4.800.000 | 7 orang 45 kg
28. ESTHER PAKAN Rp 4.000.000 | Rp 4.000.000 | 6 orang 30 kg
29. PANANDA Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000 | 2 orang 20 kg
30. RIO Rp 4.000.000 | Rp 4.000.000 | 6 orang 30 kg
31. DAUD TULAK Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000 | 2 orang 25 kg
32. LUTHER TONAPA Rp 4.000.000 | Rp 4.000.000 | 7 orang 30 kg
33. | PETRUS BATURANTE | Rp 8.500.000 | Rp 7.800.000 | 10 orang 50 kg
34. INDRI REMPE Rp 3.000.000 | Rp 2.600.000 | 3 orang 20 kg
35. MATIUS BORO Rp 2.500.000 | Rp 3.000.000 | 4 orang 20 kg
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Lampiran 4. Hasil Data Tabulasi Responden.




Lampiran 5. Dokumentasi Kuesioner Responden.

Kecamatan Sopai, Sulawesi Selatan, Indonesia
2RMX+G2R, Salu, Kec. Sopai, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 91862, Indonesia
Lat -2.96435°
' Long 119.84625°
12/02/24 11:48 AM GMT +08:00

63



;’\; GPS Map Camera

| Kecamatan Sopai, Sulawesi Selatan, Indonesia

2R9X+GV3, Salu Sarre, Kec. Sopai, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 91 Indonesia
% Lat-2.982546°

Long 119.849966°

12/02/24 12:15 PM GMT +08:00

Kecamatan Sopai, Sulawesi Selatan, Indonesia
] Jalan Tanpa Nama, Salu, Kec. Sopai, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 91862, Indonesia
Lat -2.963637°
Long 119.845262°
12/02/24 11:35 AM GMT +08:00
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Lampiran 6. Hasil Uji Data Penelitian.

e Hasil Uji Analisis Linear Berganda.

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Tenaga Kerja (X3), . Enter
Modal (X1), Biaya
Produksi (X2)®
a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
a. All requested variables entered.

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) - -1.834 1.469 . -1.248 221
Modal (X1) T8 o v il eel) 3379 .002
Biaya Produksi .368 110 .386 3.350 .002
(X2) : ! ;
Tenaga Kerja 344 107 .296 3.232 .003
(X3)

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (YY)

e Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Modal (X1) 494 2.026
Biaya Produksi 493 2.029
(X2)
Tenaga Kerja (X3) 778 1.286

a. Dependent Variable: Produksi Kopi ()
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e Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error
R Adjusted R of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1| 893 | 797 777 548 1.162

a. Predictors: (Constant), Tenaga_Kerja, Modal, Biaya Produksi

b. Dependent Variable: Produksi

e Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .8932 LS T77 .548
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (X3), Modal (X1), Biaya Produksi
(X2)

b. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

e Hasi Uji Parsial ( Uji t)

Coefficients®
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.834 1.469 -1.248 221
Modal (X1) 476 141 .389 3.379 .002
Biaya Produksi .368 110 .386 3.350 .002
(X2)
Tenaga Kerja 344 .107 .296 3.232 .003
(X3)

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)



e Hasil Uji F (Pengujian Secara Berasamaan)
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 36.576 3 12.192 40.596 <.001P
Residual 9.310 31 .300
Total 45.886 34

a. Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (X3), Modal (X1), Biaya Produksi (X2)

e Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)

e

Mean

N

Frequency

Regression Standardized Residual

e Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
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Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heteroksedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produksi Kopi (Y)
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X1.1 | X1.2 | X1.3 | x21 | .X22 |"x23 | x31 | x32 | x33 | Y1 Y2 Y3 | TOTAL
Pearson 1| 0.266| 0.061| .468%| 0.143| 4897 | 0.295| 0.276| 0.075| 0.274| .349"| .363°| .532"
Correlation 9 s AL . N

X1l Sig. (2- 0.123| 0726 | 0.005| 0.411 | 0.003| 0.085| 0.108| 0.669 | 0.111| 0.040| 0.032| 0.001
tailed) . . : ; . . . . . . . .

N 35 35/ Sl 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson 0.266 1| 0032 367 | 0257 .364°| 0202! 3371 0292| .450"| 0.300| .374"°| .566™
Correlation L o L 272 v

X12  Sig. (2 0.123 0.8 0.030 | 0.136| 0.031| 0.089| 0.048| 0.089| 0.007 | 0.080| 0.027| 0.000
tailed) . 855 | 0. : O3 -4l 04 . . . . .

N 35| 35 35 35| =354, 35 35 35| 35 35 35 35 35
Pearson *k * *% *%
Correlation 0061 | 0082 1| 0224| 45571 0226 | 0166| 0210| 0.220| 386'| .526" | 0298 .524

X1.3  Sig. (2- 0.726 | 0.855 0.197 | 0.006 | 0.193| 0.339| 0.226 | 0.205| 0.022| 0.001| 0.082| 0.001
tailed) . . ; . . . . . . . . .

N 35 SR IS S L 3hil T8 35| 35 35 35 35 35 35
Pearson 468" | .367°| 0.224 1| 369°| .354°| .419°| 0211 | .447%| .370°| 546™| 612" | .725%
Correlation A\ - o2 r

X21  Sig. (2- 0.005 | 0.030| 0.197 0.029 | 0.037| 0.012| 0.223| 0.007 | 0.028| 0.001| 0.000| 0.000

tailed) . . . . : . . . . . . .
N 35 35| |35 35 35 3| 35| 35 35 35 35 35 35
1
Pearson - N N N . o o
X22  oooopio 0143 | 0257 | 4557 | 369 420" | 0.123] 0.233| 373 | 0236 .4457| 537" | 627
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X2.3

X3.1

X3.2

X3.3

Y1

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

0.411
35
.489™

0.003
35

0.295

0.085
35
0.276

0.108
35

0.075

0.669
35
0.274

0.136
35
364"

0.031

394

0.292
0.089
1B

33

0.048
35

0.292

0.089
35
450"

0.006

0.220

0.205
35
.386"

0.029 0.012
35| 85|~ 35
354" | 420" &
0.037 | 0.012
35| 35| 35
419" | 0.123| 0.248
0.012 | 0.482| 0.150
~—35 | ||| 35
1) 50.2335-41389"
0.223 | 0.178 | 0.046
35 35 35
447" | .373°| 0.321
0.007 | 0.027 | 0.060
35 35 35
370" | 0.236| .356"

S35
466"

0.005
35
0.108

0.536
35
0.011

0.178
35
.339°
0.046
"y 35
466™

0.005

o0 |

35

.396"

0.018
35
0.190

0.027
35
0.321

0.060
35

0.108

0.536
35
.396"

0.018
35

35
461"

0.173
35
.356"

0.036
35

0.011

0.950
35
0.190

0.274
35

461"

0.005
35

0.007
35
519™

0.001
35

.504™

0.002
35
4727

0.004
35

439™

0.008
35
0.291
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0.001
35
465"

0.005
35

.352°

0.038
35
0.330

0.053
35

401"

0.017
35
0.203

0.000
35
.690™

0.000
35

505"

0.002
35
561"

0.000
35

624"

0.000
35
578"



Y2

Y3

TOTAL

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

0.111
35

.349"

0.040
35

363"

0.032
35
532"

0.001
35

0.007
35

0.300

0.080

35

S

0.027
35
566"

0.000
35

0.082

0.022
35

526"
0.001
35

0.298

35
g

0.001

35

0.173| 0.036
85|~ 35
445" | 519"
0.007. 0.001
35| 35
537" | .465"
0.001 | 0.005
XA s
627" | .690"
0.000 | 0.000
3] 35

0.274
35

4727

0.004
35

0.330

0.053
35
=

0.000

35

0.005
35

439™

0.008
35

4017

0.017
35
624"

0.000
35

35

0.291

0.090
35

0.203

0.242
35
578"

0.000
35

0.090
35

35

552"

0.001
35
797"

0.000
35

71

0.242
35

552"

0.001
35

35
736"

0.000
35

0.000
35

797"

0.000
35

736"

0.000
35

35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



¢ Uji Reabilitas Data

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 0.0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.857 12

Item-Total Statistics

: Scale Corrected Cronbach's
?tgi!e[)l\g?eigéf Variance-if Item-To_taI Alpha if Iltem
ltem Deleted | Correlation Deleted

X1.1 46.80 12.576 0.430 0.850
X1.2 47.11 4120546 0.472 0.847
X1.3 47.00 12.412 0.404 0.853
X2.1 46.97 il L4798 0.652 0.835
X2.2 47.26 12.138 0.533 0.843
X2.3 47.46 11.667 0.598 0.838
X3.1 47.26 12.785 0.408 0.851
X3.2 47.31 13.045 0.498 0.847
X3.3 47.60 11.776 0.508 0.846
Y1 46.94 12.350 0.478 0.847
Y2 47.11 11.398 0.736 0.828
Y3 46.89 11.751 0.665 0.834
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Lampiran 7.

Tabel F1—400

F Tabel

Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05

df untuk penyebut

df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5

161.4 | 199.5| 215.7 | 224.5| 230.1

1 5 0 1 8 6
2| 18.51| 19.00| 19.16| 19.25| 19.30
3| 103 9.55 9.28 9.12 9.01
A 27X 6.94 6.59 6.39 6.26
5 6.61 5:.7'9: 541 5.19 5.05
6 5:99 5.14 4.76 4.53 4.39
A 539 4.74 4.35 4.12 3.97
8 SEa2 4.46 4.07 3.84 3.69
9 Sl2 4.26 3.86 3.63 3.48
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20
AL 4.75 3.89 3.49 3.26 el 1
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90
16 4.49 3.63 3.24 01 2.85
17 4.45 359 3.20 2.96 2.81
18 4.41 3.55 3.16 293 2.77
19 4.38 3.5 3.13 2.90 2.74
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71
24, 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62
25 4.24 3.39 2:99 2.76 2.60
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57
28 4.20 3.34 2.95 271 2.56
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2:55
30 4.17 3.32 2.92 2.69 253
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47
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T tabel

Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

74

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 460409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 403214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 258349 292078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 289823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 210092 255238 287844 361048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 286093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 284534 3.55181
21 0.68635 1.32319 172074 2.07961 2.51765 283136 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 250832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 249987 280734 3.48496
24 0.68485 131784 1.71088 2.06390 249216 279694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 277068 342103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 276326 340816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 246202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 274404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 270446 3.30688
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Lampiran 8. Surat 1zin Penelitian.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

FENALY
Nomor :90/05/A.2-11/X11/45/2023 Makassar, 6 Januari 2024
Lamp -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kcpada Yth.
Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-
Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : Nadila

Stambuk : 105711102920

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi kopi di desa

Salu Kccamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
scsuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penclitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

JI. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawosi Solatan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
)1, Sultan Alauddin No, 259 Tolp.866972 Fax (0411)865500 Makassar 90221 ¢-mall :ip3m@unismub.ac.id

Nomor : 3231/05/C.4-VIIl/1/1445/2024 06 January 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 24 Jumadil akhir 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
2 S A=
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 90/05/A.2-11/X11/45/2024 tanggal 6 Januari 2024, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah Ini :

Nama : NADILA

No. Stambuk : 10571 1102920

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PRODUKSI KOPI DI DESA
SALU KECAMATAN SOPAI KABUPATEN TORAJA UTARA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Januari 2024 s/d 10 Maret 2024

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

G S e

etua LP3M,

By-Muh. Arief Muhsin, M.Pd
(BM 1127761

01-24
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JLBougenville No.6 Tel utu 11) 441077 Fax (0411) 446030
Wabsita . Nip:almap-new. sulselprov.go.id Email ; ptsp@sulselprov.go Id

Makassar 00231
Nomor © 360/8.01/PTSP/2024 Kepada Yth,
Lamplran HEE Bupall Toraja Ulara
Perihal ¢ 1zin penelition
dl-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 8231/05/C.4-VIII/I/1445/2024 tanggal
06 Januarl 2024 perihal tarsabut diatas, mahasiswa/penalitl ﬂb’smh In;

¥

Nama . NADILA wE
Nomor Pokok 1 105711102920 "‘ - |
Program Studi  EKonoml pombnngunnp J L = p
Pekarjaan/Lembaga . Mahaslswa (51)

Alamat :JISIt Alauddin N0359 Makassar

PROVINSFSULAWEST SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PRODUKSI KOPI DI DESA SALU
KECAMATAN SOPAI KABUPATEN TORAJA UTARA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 Januarl s/d 10 Maret 2024

Schubungan dengan hal lersebut dialas, pada prinsipnya kaml menyetujul keglatan dimaksud
dengan kelentuan yang lertera di belakang sural 1zin penelitian,

Demikian Surat Keterangan In diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya,

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 07 Januari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

B
‘:‘3::;‘*&
Tombusan Yth ST

1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.

ASRUL SANI, S.H., M.SI.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008
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PEMERINTAH KABUPATEN TORAJA UTARA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Rante Kesu' No. 2 Rantepao, Telp: (0423) 2922333, Emall: dpmptsp@torajautarakab.go.id
Website: https:/dpmptsp.torajautarakab.go.ld

Nomor : 0049/SRP/DPMPTSP/11/2024

Menunjuk Surat Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 3231/05/C.4-VIII/1/1445, Perihal
Rekomendasi Izin Penelitian dan Permohonan Rekomendasi Penelitian atas nama:

Nama : Nadila

Nomor Pokok : 105711102920
Program Studi : Ekonomi Pembangunan
Alamat : JI. Gajah Buntu Pasele

yang bermaksud mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Produksi Kopi di Desa Salu Kecamatan Sopai Kabupaten Toraja Utara yang dilaksanakan
terhitung mulai tanggal 26 Februari 2024 sampai dengan 26 Maret 2024 di Desa Salu Kecamatan Sopai, pada
prinsipnya kami merekomendasikan dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan tersebut, harus melaporkan diri dan menyerahkan 1 (satu)
dokumen copy hasil *Pengambilan Awal” kepada Bupati Toraja Utara u.p. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Peng:mbllan Data Awal tidak menyimpan dari masalah yang telah diizinkan semata-mata untuk kepentingan
ilmiah.

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat-istiadat setempat.

4. Rekomendasi akan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang rekomendasi tidak mentaati
ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian rekomendasi penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Rantepao Pada Tanggal 26 Februari 2024

Kgpala Dinas PMPTSP,
Ditandatangani secara elektronik oleh
Ir. Hadi Patriano, M.Si

Pangkat : Pembina Utama Muda

NIP. 19670503 199103 1 015

" Balat
d Sertifikasi
Q

I Elektronik

Dokumen ini telah ditandstangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BStE
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Lampiran 9. Surat Keterangan Bebas Plagiasi.

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alame lamtoe S Sultan Alcuddin N0 252 Mekassar SOZ21 Tip f041 1) 856772 581553, Pae i8] 5j 2L5558

%
Wﬁ'\——“ = >
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadivah Makassar,
Mencrangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nadila

Nim - 105711102920

Program Studi : limu Ekonomi Studi Pembangunan

Dengan nilai:

No __ Bab [ Nilai | Ambang Baias _
1 Babl | 9% ! 10% "
2 1Bab2 || %27 S 25%
3 Bab 3 | 10% ] 16 %5
4 Bab 4 | 9% | 10%
5 Babs ! 5% ] 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumiun.

Demikian surat keterangan ini dibenkan kepada vang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 18 Mei 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,831 593,fax (0411)865 S83
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan @ umsmuh ac d
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Lampiran 10. Lembar Kontrol Validasi Abstrak.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

5.5 i PUSAT VALIDASI DATA

‘ 11, Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung qra It. 8|e-mail: pvd feb@unsmun 2cid
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LEMBAR KONTROL VALIDASI
ABSTRAK
NAMA MAHASISWA | Nadila S
NIM 105711102920 /g\"ui
PROGRAM STUDI | Ekonomi Pembangunah &' /7 3 %, %
Faktor - Faktor Yang HMeinps) ngkat Produksi Kopi Di Desa Salu
JUDUL SR Kecamatan Sopai Kabqpat' [prajaidiara
NAMAPEMBIMBING 1 | i \Lyidah .t MJF "4 €7
NAMAPEMBIMBING 2 | . A/l haminad S.E. \M,;&gif;,.
NAMAVALIDATOR | Dr. Syahidah Rahmah, S.E.Sy. MEI
No Dokumen Tanggal Uraian Perbaikan/saran Paraf’
Revisi/Acc
1. Gunakan kalimat Main Supervisor untuk nama pembimbing
1 Abstrak 18/05/2024 I dan Co-Supervisor untuk nama pembimbing I // ,
2. Sesudah nama mahasiswa gunakan tanda titik L

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disefujui
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